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Abstract. The tourism sector contributes from hotel taxes, restaurant taxes, and 

entertainment taxes, so that these taxes contribute to government budget provision 

(PAD). However, the PAD of the City of Bandung has grown very slowly from year 

to year and even in a few years its growth has declined. This was due to a decrease in 

contribution from hotel taxes. In 2017, the hotel tax contribution was still recorded at 

85.09 billion rupiah, but in 2021 the hotel tax contribution decreased fourfold to 22.6 

billion rupiah. The purpose of this study is to see the influence and magnitude of 

variation from the tourism sector on PAD in the city of Bandung. The data used is 

time series data in annual data from 2012-2021 obtained from various related 

institutions, namely the Central Statistics Agency, the Ministry of Finance and other 

sources such as journals and research results. The analysis model uses Ordinary Least 

Square (OLS) with the classic assumption test which includes multicollinearity test, 

linearity test, normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, T-test, and 

F-test. From the estimation results of the model, there are only 2 variables that 

significantly influence PAD in Bandung City, namely the number of tourists and the 

number of restaurants, restaurants and bars. Meanwhile, the number of hotel rooms 

and the number of working residents statistically do not affect Bandung City's PAD. 

The insignificant number of hotel rooms is caused by an oversupply of the number of 

hotel rooms which causes hotel room prices to fall and the obligation to pay taxes to 

decrease so that PAD decreases. The insignificant number of working people is due 

to the fact that some residents are unemployed or have low incomes and do not pay 

taxes so that the contribution to PAD is ignored. 
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Abstrak. Sektor pariwisata memberikan kontribusi dari pajak hotel, pajak restaurant, 

dan pajak hiburan, sehingga pajak-pajak ini ada berkontribusi pada pemberian 

anggaran pemerintah (PAD). Namun, PAD Kota Bandung dari tahun ke tahun 

pertumbuhannya sangat lambat bahkan dalam beberapa tahun pertumbuhannya 

menurun. Hal ini disebabkan karena turunnya kontribusi dari pajak hotel. Pada tahun 

2017 kontribusi pajak hotel masih tercatat 85.09 miliar rupiah ternyata pada tahun 

2021 kontribusi pajak hotel menurun empat kali lipat menjadi 22.6 miliar rupiah, ini 

menjadikan sektor pariwisata belum berkontribusi sebagai penopang dari PAD Kota 

Bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dan besarnya 

variasi dari sektor pariwisata terhadap PAD di Kota Bandung. Data yang digunakan 

yaitu data time series dalam data tahunan dari tahun 2012-2021 yang diperoleh dari 

berbagai instalansi terkait adalah Badan Pusat Statistika, Kementrian Keuangan dan 

sumber-sumber lainnya seperti jurnal-jurnal dan hasil penelitian. Model analisis 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dengan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji multikolinear, uji linearitas, uji normalitas, uji heteroskedasititas, uji autokorelasi, 

uji-T, dan uji-F. Dari hasil estimasi model hanya ada 2 variabel yang secara signifikan 

mempengaruhi PAD Kota Bandung yaitu jumlah wisatawan dan jumlah restaurant, 

rumah makan, serta bar. Sementara, jumlah kamar hotel dan jumlah penduduk bekerja 

secara statistik tidak mempengaruhi PAD Kota Bandung. Tidak signifikannya jumlah 

kamar hotel disebabkan oversupply dari jumlah kamar hotel yang menyebabkan 

harga kamar hotel turun dan kewajiban membayar pajak menurun sehingga PAD 

menurun. Tidak signifikannya jumlah penduduk bekerja disebabkan adanya sebagian 

penduduk menganggur atau berpenghasilan rendah dan tidak membayar pajak 

sehingga kontribusi terhadap PAD diabaikan. 

Kata Kunci: Sektor Pariwisata, PAD, Kota Bandung.  
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A. Pendahuluan 

Se lktolr pariwisata te llah lama me lnjadi pe lrhatian dari sisi e lkolno lmi, pollitik, administrasi dan 

solsiollolgis. Se lcara e ltimollolgis, kata pe lrjalanan be lrasal dari bahasa Sanse lke lrta yang te lrdiri dari 

dua suku kata yaitu pe lrjalanan dan pe lrjalanan. Pari be lrarti “banyak” atau “be lrke lliling”, 

se ldangkan pariwisata se lndiri be lrarti “pe lrgi” atau “be lrke lliling”. Pariwisata dapat dipahami 

se lbagai suatu pe lrjalanan yang dilakukan be lrulang-ulang, be lrputar-putar atau be lrkali-kali dari 

satu te lmpat ke l te lmpat lain. Me lnurut undang-undang 10 Tahun 2009 te lntang Ke lpariwisataan 

adalah je lnis ke lgiatan wisata yang dilakukan de lngan dukungan masyarakat, pe lngusaha, 

pe lme lrintah, dan pe lme lrintah dae lrah dalam rangka pe lnye ldiaan sarana, prasarana, dan pe llayanan 

ke lpada wisatawan atau wisatawan yang be lrkunjung ke l dae lrah (Amaliyah, 2022).  

Pe lnge lmbangan pariwisata dapat me lmbe lrikan be lrbagai je lnis prolduk wisata dan 

karakte lristik ko lta untuk me lndukung Bandung dalam hal faktolr be lsar dan ke lcil se lpe lrti 

pe lnge ltahuan, budaya, warisan, makanan, be llanja, dll. Hal ini dapat me lmpe lngaruhi polpularitas 

Bandung dalam bidang kuline lr, pariwisata, be llanja, dan pe lmandangan se lni di kawasan ini. Olle lh 

karelna itu, Bandung me lmiliki daya tarik mate lrial dan budaya. Kolta Bandung juga me lmiliki 

banyak bangunan dan bangunan tua pe lninggalan zaman Be llanda yang me lmiliki nilai se ljarah 

yang tinggi, se ldangkan se lcara budaya Bandung juga me lmiliki karakte lr yang unik mulai dari 

bahasa dae lrah, alat musik tradisiolnal, tradisi tari tradisiolnal dan makanan khas dae lrah. 

Me lskipun Bandung dike lnal se lbagai kolta de lngan se lktolr pariwisata yang luar biasa, be lbe lrapa 

masalah muncul se lpe lrti ke lmace ltan se ltiap akhir pe lkan, ke lte lrtiban pe lnge lmudi, ke lbe lrsihan, 

pe lnge lmis, kolndisi jalan be lrlubang, dll. Me lskipun de lmikian, se lktolr pariwisata masih me lnjadi 

salah satu pe lnyumbang pe lnting pe lre lkolno lmian kolta Bandung. 

Tabel 1. Toltal Pe lndapatan Asli Dae lrah Dan Pajak Dae lrah Di Kolta Bandung,  

Tahun 2017-2021 (Miliar Rupiah) 

No. Indikator Kinerja  

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1. Pe lndapatan 6.504 6.672 6.552 7.117 6.580 

2. PAD 3.065 3.397 3.055 3.339 3.300 

3. Pajak dae lrah: 2.400 2.644 2.436 2.709 2.700 

4. Pajak holte ll  85.095 88.856 35.900 35.200 22.600 

5. Pajak re lstaurant 295.386 300.756 368.643 212.685 208.600 

6. Pajak hiburan 85.095 88.856 88.704 24.780 10.755 

7. Re ltribusi dae lrah 262.680 230.000 135.560 91.730 69.290 

8. 
Hasil pe lnge llo llaan kelkayaan 

dae lrah yang dipisahkan 20.000 66.900 80.040 27.740 18.890 

9. Lain-lain PAD yang sah 382.370 456.410 403.100 510.340 512.660 

Sumbe lr: Kelme lntrian Ke luangan (Kelme lnke lu) 2012-2021 dan diollah 

Be lrdasarkan pada Tabe ll 1 me lnunjukkan bahwa angka pe lndapatan asli dae lrah 

me lngalami ke lnaikan dari tahun 2012-2020. Namun, pada tahun 2021 PAD Kolta Bandung 

me lngalami pe lnurunan me lnjadi 3.300,83 miliar yaitu se lkitar 1,16%.  
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Figure 1. Jumlah Wisatawan, Kamar Holte ll, Re lstaurant, Rumah Makan, Se lrta Bar, Sarana 

Akolmoldasi, Dan Pe lgawai Pada Tahun 2012-2021 

 Sumbelr: Ko lta Bandung dalam Angka 2022, BPS Ko lta Bandung dan diollah 

Me lnurut BPS Kolta Bandung, dari tahun 2013 hingga 2014 jumlah wisatawan dolme lstik 

dan mancane lgara, rumah makan, bar dan re lstolran, se lrta pe lnduduk be lke lrja me lningkat se ldangkan 

jumlah kamar ho lte ll me lnurun. Jumlah wisatawan dari 1.344 jiwa me lningkat me lnjadi 1.762 jiwa. 

Jumlah pe lngunjung dolme lstik me lningkat se lbe lsar 51,01% dan me lnurun se lbe lsar 5,35% untuk 

pe lngunjung asing. Jumlah re lstolran, bar, dan rumah makan me lningkat se lkitar 1,24%. Se lme lntara 

itu, jumlah kamar holte ll me lngalami pe lnurunan dari 16.393 unit me lnjadi 16.312 unit atau se lkitar 

0,49%.  

Dari data bahwa se lktolr pariwisata sangat me lmbutuhkan be lrbagai fasilitas se lpe lrti 

transpolrtasi, holte ll, re lstolran, spa, dll. Jika suatu dae lrah tidak bisa me lnye ldiakan fasilitas te lrse lbut, 

wisatawan tidak akan be ltah be lrlama-lama di sana. Di sisi lain, jika tidak ada turis yang 

be lrkunjung, maka fasilitas juga tidak akan be lrke lmbang kare lna tidak ada pe lndapatan atau 

ke luntungan bagi suatu wilayah. Se lbaiknya pe lme lrintah dae lrah Kolta Bandung me lnggali dan 

me lnge lmbangkan polte lnsi se lktolr pariwisata untuk me lndukung pe lningkatan industri pariwisata 

dan me lmbawa pe lrke lmbangan e lkolnolmi kolta Bandung ke l arah yang le lbih polsitif.  

Be lrdasarkan latar be llakang yang te llah diuraikan, maka pe lrumusan masalah dalam 

pe lne llitian ini se lbagai be lrikut: “Bagaimana pe lngaruh dan be lrapa be lsar variasi se lktolr pariwisata 

te lrhadap PAD Kolta Bandung tahun 2012-2021?”. Se llanjutnya, tujuan dalam pe lne llitian ini 

diuraikan dalam polkolk-polkolk sbb. 

1. Pe lngaruh selktolr pariwisata telrhadap PAD di Kolta Bandung tahun 2012-2021. 

2. Be lsarnya variasi selktolr pariwisata telrhadap PAD di Kolta Bandung tahun 2012-2021. 

B. Metodologi Penelitian 

Me ltolde l pe lne llitian yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah de lskriptif yaitu suatu je lnis 

pe lne llitian yang be lrtujuan untuk me lnggambarkan se lcara siste lmatis, re lalistik dan akurat 

me lnge lnai pe lristiwa dan karakte lristik polpulasi te lrte lntu, atau me lncolba me lnggambarkan 

fe lnolme lna se lcara de ltail (Le lthman dalam Yusuf, 2014:62).  

Je lnis data yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

dinyatakan dalam be lntuk angka atau nume lrik. Je lnis sumbe lr data me lnggunakan data se lkunde lr, 

yaitu data yang dikumpulkan olle lh pe lne lliti atau dikumpulkan dari be lrbagai sumbe lr yang ada. 

Pe lnulis me lnggunakan data time l se lrie ls dalam pe lne llitiannya. Data time l se lrie ls dalam pe lne llitian 

ini be lrkisar antara tahun 2012 hingga 2021.  
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Figure 2 

Ske lma Ke lrangka Pe lmikiran 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Me ltolde l analisis data dilakukan se lcara kuantitatif de lngan me lnggunakan molde ll e lkolnolme ltrika 

dan diollah de lngan me lnggunakan me ltolde l analisis Olrdinary Le last Square l (OlLS). Molde ll 

pe lne llitian ini me lnggambarkan abstraksi dari fe lnolme lna pe lne llitian. Olle lh kare lna itu, molde ll 

pe lne llitian ini adalah se lbagai be lrikut:   

Y = α0 + β1X1t + β2X2t + β3X3t + β4X4t + εt 

Dimana: 

 Y   : Pelndapatan Asli Daelrah 

 X1   : Jumlah Wisatawan  

 X2   : Jumlah Kamar Holte ll 

 X3   : Jumlah Relstaurant, Bar, dan Rumah Makan 

 X4   : Jumlah Pelnduduk Belkelrja 

 α    : Kolnstanta 

 β1, β2, β3, β4  : Kole lfisielnsi dari Variabell Indelpe lndeln 

             t   : Pelrioldel waktu 

 €   : Elrrolr Telrm 

Be lrdasarkan hasil pe lrhitungan statistik, dipe lrolle lh hasil e lstimasi molde ll se lbagai be lrikut:  

Tabel 2 

Hasil Elstimasi Molde ll 

Variablel Cole lfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb. 

C 9.128271 23.14661 0.394367 0.7096 
X1 8.99El-06 3.29El-06 2.731538 0.0412 

LX2 -4.383396 2.367023 -1.851860 0.1233 
LX3 3.803733 0.858103 4.432723 0.0068 
LX4 2.062747 1.591109 1.296421 0.2514 

Sumbelr : Olutput Elvielws 12 dan data diollah 

Hasil uji-T Statistik: 
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1. Wisatawan (X1) 

2. Pada Tabell 2 dapat dikeltahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabell wisatawan (X1) 

dipelrollelh nilai signifikansi selbe lsar 0,0412 pada α = 5%. Karelna nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dari 0,05 (sig < 0,05), maka H0 ditollak. Artinya jumlah wisatawan se lcara 

parsial belrpelngaruh telrhadap PAD Kolta Bandung. 

3. Kamar Holte ll (LX2) 

4. Pada Tabell 2 dapat dikeltahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabell jumlah kamar holtell 

(LX2) dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,1233 pada α = 5%. Karelna nilai 

signifikansinya lelbih belsar dari 0,05 (sig > 0,05), maka H0 ditelrima. Artinya jumlah 

kamar holtell selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap PAD Kolta Bandung. 

5. Re lstolran, Rumah Makan, dan Bar (LX3) 

6. Pada Tabell 2 dapat dikeltahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabell jumlah relstaurant, 

rumah makan, dan bar (LX3) dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,0068 pada α = 5%. 

Karelna nilai signifikansinya lelbih kelcil dari 0,05 (sig < 0,05), maka H0 ditollak. Artinya 

jumlah relstaurant, rumah makan, dan bar selcara parsial be lrpelngaruh telrhadap PAD Kolta 

Bandung. 

7. Pe lnduduk Belke lrja (LX4) 

8. Pada Tabell 2 dapat dikeltahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabell jumlah pelnduduk 

be lkelrja (LX4) dipelrollelh nilai signifikansi selbe lsar 0,3243 pada α = 5%. Karelna nilai 

signifikansinya lelbih belsar dari 0,05 (sig > 0,05), maka H0 ditelrima. Artinya jumlah 

pe lnduduk belke lrja selcara parsial tidak belrpe lngaruh telrhadap PAD Kolta Bandung. 

Hasil Uji-F Statistik 

Uji F melrupakan uji yang dilakukan untuk melnge ltahui apakah selluruh variabell be lrsama-sama 

(simultan) belrpelngaruh atau tidak telrhadap variabell de lpe lndeln de lngan melmbandingkan nilai Fhitung 

de lngan Ftabell, selbagai belrikut: 

Table 3. Hasil Uji-F Statistik 

F-statistic 6.937288 

Pro lb(F-statistic) 0.028402 

Sumbe lr : Olutput Elvie lws 12 dan data diollah 

Dari tabell 3 dapat dikeltahui bahwa hasil uji F yang dipe lrollelh melmiliki nilai (F-statistic) 

selbelsar 0,028402 pada α = 5%. Artinya nilai dari signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 (sig < 0,05), 

maka pelne llitian ini belrhasil melmbuktikan bahwa variabell indelpe lndelnt (jumlah wisatawan, 

jumlah kamar holte ll, jumlah relstaurant, rumah makan, dan bar, selrta jumlah pelnduduk) selcara 

be lrsama-sama belrpelngaruh telrhadap PAD Kolta Bandung. 

Pengaruh Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Belrdasarkan hasil elstimasi variabell kunjungan wisatawan, moldell telrselbut belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap PAD di Kolta Bandung. Amplitudol nilai kolelfisieln angka wisatawan 

adalah 8,99. Artinya, keltika jumlah wisatawan belrtambah 1 juta, maka PAD akan belrtambah 

selbelsar Rp 8,9 miliar. Pelningkatan jumlah wisatawan kel Kolta Bandung akan melningkatkan 

pelrmintaan barang dan jasa yang belrkaitan langsung delngan wisatawan dan jasa yang tidak 

telrkait. Elfelk ini akan melningkatkan pelndapatan dari pajak pelnjualan, pajak akolmoldasi, biaya 

parkir dan lain-lain.  

Pengaruh Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Belrdasarkan hasil elstimasi moldell, variabell jumlah kamar holtell selcara parsial melmiliki pelngaruh 

nelgatif telrhadap PAD di Kolta Bandung. Belsarnya nilai kolelfisieln angka kamar holtell adalah 

nelgatif 4,38. Artinya, keltika jumlah kamar holtell belrtambah 1 juta unit, maka PAD akan melnurun 

selbelsar 4.3 milyar rupiah. Telrjadinya jumlah kamar holtell yang belrlelbihan dibandingkan delngan 

pelrmintaan wisatawan atau kolnsumeln yang ada (olvelrsupply). Pelnambahan jumlah kamar holtell 
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baru tidak melmbelrikan pelningkatan yang signifikan pada PAD. Pelrsaingan yang keltat juga dapat 

melnyelbabkan harga kamar holtell melnjadi relndah, selhingga pelnelrimaan melnjadi kelcil. 

Pengaruh Restaurant, Rumah Makan, dan Bar Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Be lrdasarkan hasil e lstimasi molde ll variabe ll jumlah re lstaurant, rumah makan, dan bar se lcara 

parsial me lmpunyai pe lngaruh polsitif dan signifikan te lrhadap PAD Kolta Bandung. Be lsarnya nilai 

kolelfisie ln dari jumlah re lstaurant, rumah makan, dan bar adalah 3,80. Artinya jika jumlah 

re lstaurant, rumah makan, dan bar be lrtambah 1 juta unit, maka PAD akan me lningkat se lbe lsar 

3.8 milyar rupiah. Re lstaurant, te lmpat makan, dan bar se lringkali me lnjadi daya tarik wisata utama 

di suatu dae lrah. Wisatawan yang be lrkunjung ke l suatu te lmpat se lringkali me lncari pe lngalaman 

be lrsantap dan te lmpat hiburan malam. Adanya re lstolran, te lmpat makan dan bar yang be lrkualitas 

dapat me lningkatkan daya tarik wisata suatu dae lrah, me lnarik wisatawan untuk me lnghabiskan 

waktu dan uang di sana. Pe lningkatan jumlah wisatawan akan me lmbe lrikan kolntribusi te lrhadap 

pe lnge lluaran wisatawan be lrupa pajak pe lnjualan, biaya parkir, pajak pe lrtambahan nilai yang 

me lrupakan kolmpolne ln dari PAD.  

Pengaruh Penduduk Bekerja Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Dari hasil e lstimasi molde ll variabe ll jumlah pe lnduduk be lke lrja se lcara parsial be lrpe lngaruh polsitif 

dan tidak signifikan te lrhadap PAD Kolta Bandung. Adapun be lsarnya nilai kole lfisie ln jumlah 

pe lnduduk be lke lrja se lbe lsar 2,06. Artinya ke ltika jumlah pe lnduduk be lke lrja me lningkat se lbanyak 1 

juta olrang maka PAD akan me lningkat se lbe lsar 2.0 milayar rupiah. Se lmakin banyak olrang 

be lke lrja dan be lrpe lnghasilan, se lmakin banyak pajak pe lnghasilan yang harus dibayar pe lnduduk. 

Pe lne lrimaan dari pajak ini akan me lnjadi sumbe lr pe lndapatan bagi masyarakat se lte lmpat yang 

dapat me lningkatkan PAD. Namun, jika jumlah pe lnduduk yang be lke lrja be lrtambah te ltapi 

se lbagian be lsar pe lnduduk me lnganggur atau be lrpe lnghasilan re lndah, maka kolntribusi te lrhadap 

PAD dapat diabaikan. Pe lngangguran atau pe lndapatan re lndah dapat me lnghambat daya be lli dan 

kolnsumsi masyarakat, yang akan me lngurangi pe lne lrimaan pajak dan PAD.  

D. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lmbahasan dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti me lnyimpulkan be lbe lrapa hasil pe lne llitian 

se lbagai be lrikut: 

1. Se lktolr pariwisata dilihat dari jumlah wisatawan dan jumlah relstolran, telmpat makan dan 

bar belrpelngaruh polsitif se lcara parsial telrhadap PAD Kolta Bandung karelna nilai 

prolbabilitasnya lelbih kelcil dari 0,05. Seldangkan selktolr pariwisata dilihat dari jumlah 

kamar holtell dan jumlah pelnduduk belkelrja selcara statistik tidak belrpelngaruh telrhadap 

PAD Ko lta Bandung karelna nilai kole lfisieln ini lelbih belsar dari 0,05. Artinya PAD Kolta 

Bandung selcara statistik dipe lngaruhi ollelh pelrtumbuhan jumlah wisatawan dan jumlah 

relstaurant, telmpat makan dan bar mellalui pelngaruh PPN dan reltribusi parkir belrdampak 

pada pelningkatan PAD Kolta Bandung. Selmelntara itu, keltelrkaitan jumlah kamar holtell 

hanya akan melningkatkan pe lrsaingan pasar antar pellaku holte ll, selhingga pelnambahan 

jumlah kamar tidak selcara langsung akan melningkatkan PAD Kolta Bandung.  

2. Variasi variabell indelpelnde lnt jumlah wisatawan, jumlah kamar holtell, jumlah relstaurant, 

rumah makan, dan bar selrta jumlah pelnduduk belkelrja telrhadap PAD Kolta Bandung 

selbe lsar 84,73%, sisanya 15,27% diselbabkan variabe ll dari faktolr-faktolr yang tidak 

diselbutkan dalam pelnellitian.  
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